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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran distribusi daging sapi di Kota 

Binjai dan untuk mengetahui margin pemasaran sertarasio keuntungan yang diterima 

oleh pedagang daging sapi. Penelitian ini dilakukan di Rumah Pemotongan Hewan 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kota Binjai dan pasar tradisonal. Data yang 

dikumpulkan melalui pengamatan langsung dan wawancara. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 5 

jenis bentuk saluran distribusi pemasaran daging sapi yang berasal dari feedloter, 

peternak lokal, agen pengumpul sapi, Pedagang Besar I, Pedagang Besar II, dan 

pengecer hingga sampai ke konsumen. Lembaga saluran pemasaran yang 

memperoleh margin terbesar adalah Pedagang Besar I. Semakin jauh jarak saluran 

pemasaran dari produsen ke konsumen maka semakin besar pula margin pemasaran 

yang terjadi. Rata – rata persen rasio keuntungan yang diterima oleh pedagang 

sebesar 8,95%.  

 

Kata kunci: Saluran distribusi pemasaran, margin pemasaran, rasio keuntungan 

 

Abstract 

This study aims to determine the distribution channels of beef in Binjai City and to 

know the marketing margin and profit ratio received by beef traders. The research 

was conducted in the slaughter house of food security and agriculture department of 

Binjai City and traditional market. Data collected through direct observation and 

interviews. Data analysis used is descriptive analysis. The results of this study 

indicate that there are 5 types of distribution channels of beef marketing distribution 

from feedloter, local farmer, beef cattle collection agency,Big Merchant I, Big 

Merchant II, and retailer to consumer. The marketing channel institution that gets the 

biggest margin is the Big Merchant I. The further the marketing channel from 

producen to consumer, the greater the marketing margin that occurs. Average 

percent profit ratio received by traders is 8,95%.  

  

Keywords: Marketing distribution channel, marketing margin, profit ratio.

 
PENDAHULUAN 

Sapi potong merupakan salah satu 

bahan pangan penghasil protein yang tidak 

lepas dari kehidupan manusia. Dari tahun 

ke tahun manusia semakin sadar akan 

konsumsi daging sapi potong karena 

bukan hanya untuk pertumbuhan tubuh 

melainkan juga untuk perkembangan otak. 

Kebutuhan daging sapi tidak hanya untuk 

konsumsi rumah tangga saja melainkan 

untuk kebutuhan bahan baku rumah 

makan maupun restoran. Semakin 
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banyaknya rumah makan yang bertebaran 

di masa ini membuat kebutuhan pasokan 

daging sapi semakin tinggi. Menurut data 

yang diperoleh dari Kementerian 

Perdagangan (2013) konsumsi daging sapi 

secara nasional terus meningkat seiring 

dengan meningkatnya jumlah penduduk, 

perubahan pola konsumsi masyarakat, 

serta selera masyarakat. Konsumsi daging 

sapi selama 2011–2012 meningkat dari 

1,8kg/kapita/tahun menjadi 

2,0kg/kapita/tahun. 

Dengan data diatas menunjukkan 

bahwa semakin bertambahnya jumlah 

penduduk, maka kebutuhan akan daging 

semakin tinggi. Selama ini harga daging 

sapi di Indonesia cukup mahal, 

berbanding terbalik dengan harga daging 

di negara-negara maju dan berkembang 

lainnya. Hal ini terjadi karena tingginya 

permintaan dan penawaran daging sapi 

yang tidak sesuai dengan persediaan 

daging didalam negeri. Faktor lain yang 

menyebabkan harga daging mahal juga 

karena kurang efektifnya saluran distribusi 

daging sapi dan marjin pemasaran yang 

diterima oleh pedagang besar cukup tinggi 

sehingga daging yang sampai ke 

konsumen menjadi lebih tinggi lagi. 

Dengan kurang efektifnya saluran 

distribusi dan tingginya biaya marjin 

pemasaran yang dilakukan oleh pedagang 

besar, maka hal yang dilakukan adalah 

berfokus pada identifikasi saluran 

distribusi daging sapi. Dengan demikian 

maka semua aspek yang terkait dengan 

produksi daging sapi dan 

pendistribusi/pemasaran daging sapi harus 

menjadi perhatian utama dalam memenuhi 

kebutuhan masyarakat.  

Masyarakat Kota Binjai selama ini 

pada umumnya membeli daging sapi 

melalui pasar tradisional yang ada di Kota 

Binjai. Harga yang dibayarkan konsumen 

kepada pedagang di pasar merupakan 

harga eceran yang sudah berlipat-lipat 

harganya dari peternak sapi. Harga eceran 

komoditas/produk sangat tergantung pada 

efesiensi dari kegiatan distribusi. Efisiensi 

kegiatan distribusi komoditas sangat di 

pengaruhi oleh panjang mata rantai 

distribusi. Semakin panjang mata rantai 

distribusi dan semakin panjang margin 

keuntungan, maka kegiatan distribusi 

tersebut tidak efisien. 

Akan tetapi apabila tidak adanya 

saluran pemasaran atau distribusi 

produk/jasa akan menyulitkan masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhannya. Menurut 

Djaslim (2004) menyatakan saluran 

pemasaran atau distribusi adalah kegiatan 

pemasaran yang saling tergantung dalam 

proses mempermudah penyaluran produk 

dari produsen ke konsumen untuk di 

gunakan maupun di konsumsi. Saluran 

pemasaran juga mampu menciptakan nilai 

tambah pada produk melalui fungsi-fungsi 

pemasaran yang dapat merealisasikan 

kegunaan atau elektabilitas bentuk, 

tempat, waktu dan kepemilikan.  

Saluran pemasaran sangat erat 

kaitannya dengan terpenuhinya kebutuhan 

masyarakat. Hanya saja selama ini saluran 

pemasaran yang terjadi tidak cukup efektif 

sehingga yang dirugikan adalah 

masyarakat itu sendiri. Bukan hanya 

saluran pemasaran yang terlalu panjang 

tetapi juga margin keuntungan yang 

terima oleh pedagang besar juga cukup 

tinggi. Dengan adanya paradigma tersebut 

membuat pedagang pengecerpun 

menaikkan harga daging. Hal ini 

dilakukan untuk memenuhi biaya yang 

tidak terduga, seperti biaya penyimpanan, 

biaya transportasi dan biaya kerusakan 

produk akibat tidak terjualnya produk 

daging tersebut. Selain itu, hal yang 

mempengaruhi untuk mengambil margin 

keuntungan yang lebih tinggi disebabkan 

oleh kebutuhan hidup yang semakin tinggi 

di era saat ini.  

Pemasaran dan distribusi daging 

sapi membutuhkan saluran pemasaran 

yang bekerja secara efektif, karena daging 

sapi memiliki sifat produk yang mudah 

rusak. Penyaluran daging sapi dari tangan 

produsen ke konsumen memerlukan 

proses dan tindakan-tindakan yang 

khusus. Kegiatan ini dilakukan untuk 

menciptakan, menjaga dan meningkatkan 
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nilai serta manfaatnya. Saluran distribusi 

mengatasi kesenjangan utama dalam 

waktu, tempat dan kepemilikan yang 

memisahkan barang serta jasa yang dari 

mereka yang menggunakan. 

Pada umumnya pemotongan sapi 

dilakukan di Rumah Pemotongan Hewan 

milik pemerintah maupun usaha 

perorangan. Hal ini karena adanya aturan 

pemotongan sapi yang berlaku di 

Indonesia yaitu pelarangan pemotongan 

sapi induk betina yang masih produktif. 

Dengan aturan tersebut maka produksi 

daging sapi berawal dari RPH melalui 

pedagang besar, pengecer hingga 

konsumen.RPH sebagai penyedia jasa 

berusaha untuk dapat menyediakan 

kebutuhan daging bagi masyarakat 

disamping memenuhi standar kualitas 

yang baik dengan harga yang dapat 

diterima konsumen. Rumah Potong 

Hewan (RPH) di Kota Binjai merupakan 

unit pelayanan publik yang memiliki 

fungsi teknis, ekonomis, dan sosial dalam 

pemotongan hewan di Binjai. Rumah 

Potong Hewan di Binjai tergabung dalam 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kota Binjai.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan di 

Rumah Pemotongan Hewan (RPH) dan 

pasar tradisonal Kota Binjai. Penentuan 

lokasi penelitian dilakukan secara sengaja 

(purposive) dan pertimbangan bahwa 

daerah tersebut salah satu pemotongan 

hewan terbesar di Kota Binjai. Penelitian 

dilakukan dari tanggal 10 April  sampai 17 

Mei 2017. 

Objek penelitian adalah pelaku 

pemasaran dalam rantai distribusi 

daging sapi sebagai lembaga tataniaga 

yang berperan dalam meyalurkan 

daging sapi sampai ke konsumen 

akhir. Para pelaku dalam penelitian 

adalah pedagang besar , pedagang 
pengecer dan konsumen akhir daging 

sapi. 

Data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer  

diperoleh melalui teknik wawancara dan 

kuisioner kepada pedagang 

(responden).Pengambilan data dilakukan 

dengan cara mengikuti jalur pemasaran 

dari produsen (rumah pemotongan hewan)  

hingga produk sampai ke konsumen akhir 

yang melibatkan pedagang besar, 

pedagang pengecer dan konsumen akhir. 

Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

dinas ketahanan pangan dan pertanian 

bidang peternakan sebagai penunjang data 

penelitian analisis distribusi daging sapi di 

Kota Binjai. 

Analisis saluran distribusi daging sapi di 

Kota Binjai dianalisis dengan mengikuti 

jalur pemasaran daging sapi yang 

dilakukan oleh pedagang besar yang 

berawal dari Rumah Pemotongan Hewan. 

Dengan mengikuti pedagang tersebut 

dapat diambil data peta pemasaran daging 

sapi melalui pedagang besar, pedagang 

pengecer hingga sampai ke konsumen 

akhir. Pengolahan data ini dianalisis 

secara deskriptif. Proses analisis data ini 

disebut analisis kualitatif. 

Sedangkan analisis margin pemasaran dan 

rasio keuntungan dan biaya yang 

dikeluarkan oleh pedagang, dianalisis 

melalui wawancara terhadap tiap 

pedagang, baik pedagang besar maupun 

pedagang pengecer. Dari wawancara 

tersebut dapat diambil data berapa margin 

pemasaran yang diterima oleh pedagang 

dan berapa biaya yang dikeluarkan oleh 

pedagang selama proses pendistribusian 

daging sapi. Selain wawancara, analisis 

juga diperoleh melalui kuisioner yang 

diberikan kepada pedagang. Kuisioner ini 

diberikan hanya sebagai pelengkap data 

kuantitatif. Alat analisis kuantitatif yang 

digunakan berupa kalkulator. 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain adalah : 

1. Analisis Saluran Pemasaran 

Saluran pemasaran daging sapi di Kota 

Binjai mulai dari RPH dengan menghitung 

persentasi pasokan sampai pedagang 

pengecer dan hingga pada akhirnya 
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sampai ke konsumen akhir. Jalur 

pemasaran tersebut akan menggambarkan 

peta saluran pemasaran. Semakin panjang 

saluran pemasaran, maka marjin 

pemasaran yang terjadi antara produsen 

dan konsumen akan semakin tinggi.  

Saluran pemasaran daging sapi Kota 

Binjai dianalisis dengan mengamati 

lembaga-lembaga pemasaran yang 

berperan sebagai pihak perantara dalam 

proses penyampaian produk dari produsen 

ke konsumen serta pembentukan peta 

saluran tataniaga. 

2. Analisis Marjin Pemasaran 

Analisis margin pemasaran digunakan 

untuk melihat tingkat efisiensi teknis 

pemasaran daging sapi. Marjin pemasaran 

dihitung berdasarkan pengurangan harga 

penjualan dengan harga pembelian pada 

setiap tingkat lembaga pemasaran. Marjin 

pemasaran terdiri dari biaya pemasaran 

dan keuntungan biaya. Besarnya marjin 

pemasaran dipengaruhi oleh jalur 

pemasaran komoditas yang bersangkutan. 

Marjin pemasaran diperoleh oleh 

lembaga-lembaga pemasaran hasil dari 

fungsipemasaran, harga penjualan, harga 

pembelian di setiap tingkat lembaga 

pemasaran, biaya pemasaran dan 

keuntungan pemasaran dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Limbong dan Sitorus, 

1987)  

Mi = Psi – Pbi ................(1)  

Keterangan : 

 Mi  = marjin tataniaga 

ditingkat ke-i 

 Psi  = harga jual pasar 

ditingkat ke-i 

 Pbi  = harga beli pasar 

ditingkat ke-i 

Mi = Li + πi 

Keterangan : 

 Li  = biaya lembaga 

pemasaran pada tingkat ke-i 

πi  = keuntungan lembaga pemasaran 

pada tingkat ke-i 

Dari kedua persamaan diatas, maka 

diperoleh : 

Psi – Pbi = Li + πi 

Keuntungan lembaga pemasaran pada 

tingkat ke-i  

πi = Psi – Pbi – Li 

 

3. Analisis Rasio Keuntungan dan 

Biaya 

Rasio keuntungan dan biaya pemasaran 

merupakan besarnya yang diterima 

lembaga pemasaran sebagai imbalan 

pemasaran yang dikeluarkan (Limbong 

dan Sitorus, 1987). Rasio keuntungan dan 

biaya pemasaran setiap lembaga tataniaga 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Rasio keuntungan =  x 100 % 

Keterangan : 

π  = keuntungan lembaga pemasaran 

C1  = biaya pemasaran 

 

     Parameter yang Diamati meliputi: 

a. Saluran distribusi daging sapi 

Mengikuti jalur pemasaran/distribusi yang 

dilakukan oleh pedagang besar dan 

pedagang pengecer sehingga sampai ke 

konsumen akhir. 

b. Margin pemasaran 

Menghitung selisih harga yang diterima 

oleh tiap pedagang hingga daging sampai 

ke konsumen. 

c. Rasio keuntungan dan biaya 

Menghitung rasio keuntungan yang 

diterima oleh tiap pedagang dan 

menghitung biaya yang dikeluarkan oleh 

pedagang selama proses pendistribusian. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh dari 

semua parameter penelitian diantaranya 

saluran distribusi daging sapi, margin 

pemasaran daging sapi dan rasio 

keuntungan yang diterima oleh pedagang. 

Hasil dari tiap parameter disajikan dalam 

bentuk tabel dan gambar dibawah ini. 

Saluran Distribusi Daging Sapi 

 Pendistribusian daging sapi di 

Kota Binjai merupkan ternak sapi potong 

yang berasal dari peternak lokal dan 

feedloter. Peternak sapi potong lokal di 

Kota Binjai pada umumnya merupakan 

masyarakat setempat. Rata – rata peternak 
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sapi di Kota Binjai telah melakukan usaha 

ternak lebih dari 10 tahun dengan 

kepemilikan 1 – 10 ekor per orang. 

Berbeda dengan feedloter yang merupakan 

perusahaan besar yang mengimpor sapi 

dari Australia. Feedloter memiliki kategori 

permintaan sapi potong yang lebih ketat 

dibandingkan permintaan sapi yang 

berasal dari peternak lokal. Sapi yang 

dibeli dari feedloter harus sehat dan 

memenuhi persyaratan berat minimal 250 

kg. 

 Sapi yang berasal dari peternak 

lokal dan feedloter akan disalurkan 

melalui agen pengumpul sapi maupun 

langsung kepada Pedagang Besar I. Agen 

pengumpul sapi merupakan 

individu/lembaga yang meyalurkan sapi 

kepada Pedagang Besar I. Dari Pedagang 

Besar I, sapi dibawa ke RPH untuk proses 

pemotongan .Setelah proses pemotongan 

dan pemisahan daging sapi, maka proses 

pendistribusian selanjutnya kepada 

Pedagang Besar II maupun langsung 

kepada konsumen akhir yang transaksinya 

dilakukan di pasar.  

Adapun selama melakukan penelitian 

ditemukan 5 jenis saluran distribusi sapi 

potong di Kota Binjai. Saluran distribusi 

sapi potong dari produsen sampai ke 

konsumen tersebut antara lain : 

1. Peternak Lokal – Agen – PB I – 

Pengecer – Konsumen. 

2. Peternak Lokal – Agen – PB I – 

PB II – Pengecer – Konsumen. 

3. Feedloter – PB I – PB II – 

Pengecer – Konsumen 

4. Feedloter – PB I – Pengecer – 

Konsumen.  

5. Feedloter – Agen – PB I – PB II –

Pengecer – Konsumen. 

Dari saluran distribusi sapi potong 

tersebut sesuai dengan Fanani (2000) yang 

mengatakan bahwa di dalam pemasaran 

sapi potong terdapat beberapa lembaga 

pemasaran yang ikut serta mengambil 

bagian, diantaranya: pedagang perantara, 

pedagang pengumpul dan pedagang antar 

provinsi. Peranan lembaga ini sangat 

mempengaruhi harga ternak yang akan 

dijual.  

Sapi yang berasal dari peternak lokal dan 

feedloter akan dibawa ke RPH pada sore 

hari dan dilakukan pemotongan di malam 

hari. Setelah proses pemotongan dan 

pemisahan, daging sapi siap di 

distribusikan melalui Pedagang Besar I 

yang hanya berada di Pusat Pasar Tavip 

Kota Binjai. Setelah melalui Pedagang 

Besar I sapi dipasarkan melalui Pedagang 

Besar II, dan pedagang pengecer hingga 

sampai ke tangan konsumen. Pedagang 

Besar II dan pedagang pengecer berada di 

Pusat Pasar Tavip, Pasar Kebun Lada, dan 

Pasar Pekan – pekan yang ada di Kota 

Binjai. 

Untuk lebih jelas data saluran 

distribusi daging sapi dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Pembelian sapi dari peternak lokal 

atau feedloter oleh pedagang besar 

dilakukan dengan menggunakan metode 

pembelian sapi hidup. Hal ini karena 

penghitungan harga daging tidak bisa 

dilakukan karena berat sapi yang termasuk 

kedalam bagian non karkas. Harga 

pasaran pembelian sapi hidup kepada 

peternak lokal, agen maupun feedloter 

berkisar Rp 44.000 – Rp 53.000/kg. 

Setelah pemotongan dan pemisahan, maka 

harga beli daging murni tanpa tulang 

menjadi Rp 64.456 – Rp 89.775/kg. 

Pedagang daging sapi di Kota 

Binjai berjumlah 14 orang yang 
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diantaranya terdiri dari Pedagang Besar I 

(5 orang), Pedagang Besar II (3 orang) 

dan pedagang pengecer (6 orang). Data 

perhitungan rata – rata margin pemasaran 

(selisih harga) pedagang daging sapi di 

Kota Binjai tersaji pada tabel dibawah ini : 

 
Dari hasil penelitian yang 

dilakukan, maka didapatkan data rata – 

rata pembelian daging sapi yang dilakukan 

tiap pedagang sebesar Rp 90.903,-/kg, 

sedangkan harga rata – rata jual sebesar 

Rp 107.000,-/kg dan rata – rata margin 

pemasaran yang terjadi sebesar Rp 

16.025,-. Hasil tersebut diperoleh dari 

penjumlahan tiap pembelian dan 

penjualan yang dibagi sebanyak 14 

pedagang daging sapi. 

Jumlah daging sapi yang dijual 

pedagang daging sapi di Kota Binjai 

berkisar 25 – 206 kg, sudah termasuk 

Pedagang Besar I, Pedagang Besar II, dan 

pedagang pengecer.  Data jumlah daging 

sapi dan harga jual yang dikeluarkan tiap 

– tiap pedagang selama proses pemasaran 

terlihat pada Gambar 2 di bawah ini : 

 
 

Dari data gambar diatas, harga 

jual diperoleh dari jumlah daging sapi 

yang dijual dikali dengan harga daging 

perkilogram. Setelah harga jual diperoleh 

dikurang dengan harga beli awal sehingga 

dapat rata – rata keuntungan selama 

melakukan proses pemasaran daging sapi. 

Data rata – rata keuntungan tiap pedagang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 
Dari data tabel diatas dapat 

diperoleh rata - rata rasio keuntungan 

pedagang sebesar 8,95%. Rasio 

keuntungan diperoleh dari keuntungan 

lembaga pemasaran dibagi dengan biaya 

beli daging sapi dikali dengan 100%. 

Lembaga saluran distribusi sapi 

potong di Kota Binjai terdiri dari 

feedloter, peternak sapi lokal, agen 

pengumpul sapi dari peternak, Pedagang 

Besar I, Pedagang Besar II, pengecer dan 

konsumen. Peternak sapi lokal yang ada di 

Kota Binjai merupakan peternak berskala 

kecil yang usaha ternaknya dijual apabila 

ada keperluan mendadak saja. 

Dikarenakan hal tersebut ketersediaan 

daging sapi lokal di Kota Binjai menjadi 

sedikit, sehingga pedagang lebih memilih 

membeli sapi dari perusahaan yang 

mengimpor sapi dari Australia. 

Struktur saluran distribusi daging 

sapi di Kota Binjai diawali dengan 

Pedagang Besar I ( PB ) yang membeli 

sapi pada agen maupun feedloter. Setelah 

pembelian tersebut, sapi dibawa ke RPH 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kota Binjai pada sore hari. Proses 

pemotongan sapi dilakukan malam hari 

pada pukul 24.00 – 02.30 WIB. Selama 
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proses pemotongan tersebut sapi 

disembelih secara ASUH (Aman, Sehat, 

Utuh dan Halal). Selama proses 

pemotongan, semua sarana dan prasarana 

produksi disiapkan oleh RPH Kota Binjai, 

kecuali tenaga kerja, pisau dan mobil 

angkutan yang membawa produk ke pasar. 

Pengusaha daging sapi diwajibkan 

membayar biaya retribusi kepada RPH 

Kota Binjai sebesar Rp. 46.000/ekor. 

Biaya ini sudah termasuk sewa tempat 

pemotongan, sarana dan prasarana 

pemotongan dan pemeriksaan kesehatan 

hewan. 

Setelah penyembelihan sapi, 

dilakukan proses pengulitan dan 

pemotongan sapi menjadi beberapa 

bagian. Pemisahan daging dengan tulang 

dan lemak dilakukan di Pasar Tavip. Hal 

ini bertujuan agar penjualan bisa langsung 

berjalan selama proses pemisahan. Proses 

produksi daging sapi, mulai dari sapi 

dimasukkan ke ruang pemotongan sampai 

menjadi daging yang siap dipasarkan 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 
Pada Gambar  diatas dapat dilihat 

produksi daging sapi setelah pemotongan 

yang siap dipasarkan ke konsumen 

melalui sejumlah pelaku pasar. Pedagang 

Besar I menjual daging sapi melalui 

Pedagang Besar II, pedagang pengecer 

maupun langsung kepada konsumen. 

Biasanya Pedagang Besar I dan Pedagang 

Besar II melakukan penjualan hanya 

sampai pukul 10.00 WIB saja. Berbeda 

halnya dengan pedagang pengecer yang 

buka sampai siang maupun sampai sore 

hari. Lokasi penjualan PB I dan PB II 

hanya berada di Pusat Pasar Kota Binjai, 

yaitu Pasar Tavip. Sedangkan pedagang 

pengecer berada di Pasar Tavip, Pasar 

Pagi Kebun Lada dan Pasar Pekan. 

Konsumen daging sapi di Kota Binjai 

meliputi konsumen antara dan konsumen 

akhir. Konsumen antara ialah konsumen 

yang membeli daging sapi untuk industri 

pengolahan, catering, rumah makan, 

maupun pedagang bakso. Sedangkan 

konsumen akhir ialah konsumen yang 

membeli daging sapi untuk konsumsi 

sendiri. 

Analisis margin pemasaran 

digunakan untuk mengetahui distribusi 

margin pemasaran yang terdiri dari biaya 

yang dikeluarkan dan keuntungan yang 

diterima oleh pedagang. Emhar et al 

(2014) menjelaskan bahwa margin 

pemasaran merupakan bagian biaya yang 

dibayar dan pendapatan yang diterima 

oleh setiap mata rantai yang terlibat dalam 

proses rantai pemasaran.  

Jarak dari produsen ke konsumen 

sangat berpengaruh terhadap margin 

pemasaran. Semakin jauh jarak saluran 

pemasaran dari produsen ke konsumen 

maka semakin besar pula margin 

pemasaran yang terjadi, sehingga harga 

daging yang sampai ke konsumen semakin 

mahal. Pembelian awal pada Pedagang I 

sangat berpengaruh terhadap pedagang 

selanjutnya.  

Dari data yang diperoleh 

Pedagang Besar I menerima margin 

pemasaran yang cukup tinggi hingga 

sampai kepada Pedagang Besar II. Hal ini 

dikarenakan Pedagang Besar I membeli 

sapi dari agen maupun feedloter dalam 

keadaan hidup dengan kisaran harga Rp 

44.000 – Rp 53.000/kg. Harga ini sudah 

termasuk harga karkas dan non karkas, 

sehingga untuk menghindari kerugian 

Pedagang Besar I mengambil keuntungan 

yang lebih besar. Selain harga beli sapi 

hidup, faktor lain yang mempengaruhi 

margin pemasaran tinggi adalah biaya 
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yang ditanggung Pedagang Besar I lebih 

besar seperti misalnya biaya sewa 

kendaraan, biaya angkut, surat – surat 

kelengkapan, pakan dan biaya lainnya 

selama perjalanan hingga sapi sampai ke 

RPH. Sapi yang telah disembelih 

dilakukan pemisahan dari tulang dan 

jeroan. Hasil dari pemisahan tersebut di 

dapatlah daging murni tanpa tulang. 

Setelah pemotongan harga pembelian 

daging sapi oleh Pedagang Besar I 

menjadi sebesar Rp 64.456 – Rp 

89.775/kg. Harga tersebut diperoleh dari 

persentasi harga beli sapi hidup dikurang 

dengan harga jual non daging (tulang dan 

jeroan) dan dibagi dengan jumlah daging 

murni tanpa tulang.  Besaran margin 

pemasaran yang diterima oleh Pedagang 

Besar I antara lain berkisar dari Rp 5.225 

– Rp 43.544/kg. Sedangkan margin 

pemasaran dari Pedagang Besar II hingga 

ke konsumen berkisar antara Rp 7.000 – 

Rp 15.000/kg. 

Situasi distribusi pemasaran 

daging sapi di Kota Binjai nampak relatif 

kondusif. Harga daging sapi yang sampai 

kepada konsumen berkisar Rp 115.000 – 

Rp 120.000/kg. Akan tetapi dengan harga 

ini masih terlalau mahal dipihak 

konsumen. Sehingga masih diharapkan 

kebijakan pemerintah untuk menurunkan 

harga daging sapi sehingga semua 

kalangan dapat mengkonsumsi daging 

sapi sebagai kebutuhan protein hewani. 

Analisis rasio keuntungan adalah 

persen rasio keuntungan yang diterima 

oleh tiap pedagang selama melakukan 

transaksi pemasaran. Rasio keuntungan 

diperoleh setelah segala biaya selama 

pemasaran dikeluarkan dan pedagang 

menerima besarnya imbalan selama 

melakukan pemasaran suatu produk. 

Biaya yang dikeluarkan tiap pedagang 

merupakan biaya pembelian sapi potong 

dan daging sapi. Banyaknya biaya yang 

dikeluarkan tergantung jumlah daging sapi 

yang dibeli. 

Pada Gambar 2 diatas 

menunjukkan Pedagang Besar I menjual 

daging sapi kepada Pedagang Besar II 

maupun langsung kepada pengecer. Harga 

daging sapi tiap Pedagang Besar I berbeda 

yaitu berkisar antara Rp 93.000 – Rp 

108.000/kg. Hal berbeda juga terjadi pada 

Pedagang Besar II dan pengecer. Harga 

jual Pedagang Besar II kepada pengecer 

dengan harga  Rp 105.000/kg. Dengan 

harga pengambilan Pedagang Besar II 

yang tinggi maka harga daging yang 

sampai kepada konsumen semakin tinggi 

pula yaitu berkisar Rp 113.000 – Rp 

120.000/kg. 

Data dari Tabel 2 diatas dapat 

dilihat harga beli daging Pedagang Besar I 

cukup tinggi. Hal tersebut terjadi karena 

seperti penjelasan sebelumnya bahwa 

Pedagang Besar I mengeluarkan biaya 

yang lebih tinggi dibanding pedagang 

lainnya. Sehingga untuk menghindari 

kerugian maka Pedagang Besar I 

menaikkan harga jual daging yang 

lumayan besar. Berbeda dengan Pedagang 

Besar II dan pedagang pengecer, biaya 

harga beli daging dihitung berdasarkan 

harga perkilogram daging dengan jumlah 

daging. Rata – rata rasio keuntungan dari 

ketiga pelaku pasar dapat dilihat sebesar 

8,95 %. 

 

KESIMPULAN  

Saluran distribusi daging sapi 

di Kota Binjai sudah cukup efektif 

karena dalam proses pemasarannya 

tidak terlalu panjang hingga produk 

daging sapi langsung sampai kepada 

konsumen. Hanya saja yang menjadi 

penyebab mahalnya harga daging yang 

sampai kepada konsumen disebabkan 

karena margin yang diterima oleh 

Pedagang Besar I terlalu tinggi. 

Jarak dari produsen ke 

konsumen sangat berpengaruh 

terhadap margin pemasaran, semakin 

jauh saluran pemasaran maka semakin 

besar pula margin pemasaran yang 

terjadi. Rata – rata persen rasio yang 

diterima oleh pedagang di Kota Binjai 

sebesar 8,95 %. 
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